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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Setelah dilakukan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya tentang pengaruh trait neuroticism terhadap psychological 

well-being pada caregiver anak berkebutuhan khusus di Poliklinik Psikologi 

RSUD Ulin Banjarmasin, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh antara trait neuroticism terhadap psychological well-being caregiver 

anak berkebutuhan khusus dengan hasil perhitungan sebagai berikut: 

1. Caregiver anak berkebutuhan khusus di Poliklinik Psikologi RS Ulin 

Banjarmasin diklasifikasi berdasarkan tingkat trait neuroticism 

dengan menggunakan uji statistik deskriptif. Dari jumlah tersebut, 1 

orang masuk dalam kategori tinggi (2.12%), 40 orang masuk dalam 

kategori sedang (85.11%), dan 6 orang masuk dalam kategori rendah 

(12,77%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat trait 

neuroticism pada caregiver anak berkebutuhan khusus di Poliklinik 

Psikologi RSUD Ulin Banjarmasin didominasi dalam kategori sedang. 

2. Uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa tingkat psychological 

well-being pada caregiver anak berkebutuhan khusus di RSUD Ulin 

Banjamasin dikategorikan dalam kategori tinggi sebanyak 11 orang 

(23.40%), kategori sedang sebanyak 36 orang (76.60%), dan tidak 

ditemukkan responden memiliki  tingkat psychological well-being 

yang rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 

psychological well-being pada caregiver anak berkebutuhan khusus di 
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Poliklinik Psikologi RSUD Ulin Banjarmasin didominasi dalam 

kategori sedang. 

3. Hasil uji T menunjukkan Thitung sebesar -3.937  <  Ttabel sebesar 2.014. 

Sehingga, dapat diartikan bahwa ada pengaruh negatif pada variabel 

trait neuroticism terhadap variabel psychological well-being. 

Berdasarkan dari uji tersebut juga diperoleh nilai sig. p = 0,000 (p < 

0.05), maka dapat diartikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima dengan 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh negatif antara trait neuroticism 

terhadap psychological well-being dengan memiliki kontribusi sebesar 

0.256 (25.6%). 

B. Rekomendasi 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Memperkaya penelitian trait neuoriticism yang dapat dipengaruhi 

oleh faktor usia, karena dalam temuan penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan dan kerentanan neuroticism yang tinggi dengan 

seiring bertambahnya usia, serta mengingat belum banyaknya 

penelitian mengenai topik serupa. 

b. Peneliti selanjutnya dapat menyelidiki dari segi pengaruh trait 

neuoriticism dan religiusitas, selain itu juga dapat menggunakan 

metode penelitian kualitatif pada variabel trait neuoriticism dan 

religiusitas secara mendalam, karena mengingat keterbatasan peneliti 

dalam penelitian ini yang tidak mengkaji lebih dalam terhadap hal 

religiusitas, padahal seperti yang telah dijelaskan dalam pembahasan 

bahwa Al-Qur'an sering kali membahas aspek psikologis dari sifat 
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manusia sebagai elemen dasar jiwa manusia. Jika prinsip-prinsip 

dasar hidup ini tidak dipahami, hal ini juga dapat menghambat 

kemampuan seorang Muslim untuk mengembangkan kepribadian 

yang positif. 

c. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian menggunakan trait 

selain neuroticism terhadap psychological well-being pada caregiver 

anak berkebutuhan khusus, karena mengingat pada penelitian ini 

hanya meneliti satu trait. 

d. Dapat mengambil populasi dan sampel yang lebih besar, tidak hanya 

terbatas pada caregiver anak berkebutuhan khusus di Poliklinik 

Psikologi RSUD Ulin Banjarmasin, namun juga bisa mengambil 

populasi dan sampel di sekolah inklusi maupun sekolah luar biasa. 

2. Bagi caregiver anak berkebutuhan khusus 

a. Dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa semakin tinggi 

trait neuroticism akan berpengaruh pada rendahnya psychological 

well-being seseorang, begitu juga sebaliknya. Maka, caregiver anak 

berkebutuhan khusus juga dapat memperhatikan psychological well-

being-nya dalam kehidupan sehari-hari agar mampu 

mempertahankan perannya secara optimal dalam tumbuh kembang 

anak yang mereka asuh. 

b. Caregiver anak berkebutuhan khusus dapat bahkan meningkatkan 

kesadaran mereka terhadap kesejahteraan psikologis atau 

psychological well-being, seperti menghargai diri sendiri, 

membangun kesadaran bahwa kondisi sebelumnya tidak bisa diubah 
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dan masa depan tidak dapat diprediksi sehingga perlu adanya 

kesadaran terhadap penerimaan diri terhadap pengalaman. 

3. Bagi intansi tempat penelitian dilakukan 

a. Dari hasil yang ditemukan dalam penelitian ini, bahwa trait 

neuroticism dapat memberikan pengaruh negatif pada psychological 

well-being caregiver anak berkebutuhan khusus, RSUD Ulin 

Banjarmasin ataupun Poliklinik Psikologinya dapat memberikan 

edukasi tambahan perihal kondisi kepribadian seseorang yang dapat 

menurunkan kesejahteraan psikologis pada caregiver-nya. 
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